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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Desa Bendo 

Desa Bendo berawal dari sebuah bukaan transmigrasi yang berada di 

wilayah Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung. Keadaan Desa Bendo 

dahulu merupakan hutan belantara yang ditumbuhi pohon-pohon besar dan 

tinggi yang orang-orang menyebutnya sebagai pohon bendo. Kemudian 

datanglah kelompok transmigrasi dari wilayah Kabupaten Ponorogo yang 

awalnya berniat untuk mencari kayu dengan cara membuka hutan. Untuk 

menghemat biaya hidup dan operasional, kelompok transmigran ini 

memutuskan untuk tinggal di daerah ini. 

Seiring berjalannya waktu mereka akhirnya menetap hingga 

pertumbuhan penduduk meningkat dan hutan semakin habis. Pohon-pohon 

yang dahulu tumbuh besar dan tinggi kini tidak ada lagi. Akibat hilangnya 

populasi hutan pohon bendo sebagai daerah resapan air, maka setiap musim 

hujan tiba daerah ini dilanda banjir pun daerah sekitarnya juga. Karena 

sebagian besar wilayah Kabupaten Tulungagung dulunya rawan dilanda 

banjir yang biasanya daerah ini disebut sebagai daerah ngrowo atau yang 

artinya daerah rawa-rawa. Semakin bertambahnya tahun dengan diikuti 

dengan majunya teknologi dan pembangunan, maka pemerintah membangun 

terowongan niyama sebagai daerah buangan air untuk mengantisipasi banjir 

dikemudian hari. Sehingga banjir pun jarang terjadi. Kemudian daerah yang 

dahulunya banyak ditumbuhi pohon tinggi dan besar ini dinamakan 

masyarakat setempat sebagai Desa Bendo. Nama ini berasal dari pohon yang 

dulunya banyak tumbuh di daerah ini, meski sekarang sudah tidak ada pohon 

bendo tersebut. 

 

2. Kondisi Wilayah 

Desa Bendo merupakan salah satu desa yang terletak dalam wilayah 

administrasi Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung. Desa Bendo 

terdiri dari dua dusun yakni Dusun Cabe dan Dusun Krajan sebagai pusat 
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pemerintahan desa, dimana dari dua dusun ini terbagi lagi menjadi 4 RW 

(rukun warga), dan 23 RT (rukun tetangga). Desa Bendo terletak pada dataran 

rendah dimana sebagian besar wilayahnya merupakan persawahan. Pusat 

pemerintahan desa Bendo terletak di Dusun Krajan RT 03/RW 02 dengan 

menempati area lahan seluas 0,07.  

Gambar 4.1 

Peta Wilayah Kecamatan Gondang 

 

Sumber : www.google.com 
73

 

 

3. Luas dan Batas Wilayah 

Desa Bendo memiliki luas wilayah ±137,155 km2 atau 137,155 ha 

(hektare). Dimana sebesar 36,6% merupakan persawahan, 25,6% merupakan 

pemukiman, dan sisanya merupakan kebun, ladang, kolam dan lain-lain. 

Jumlah penduduk Desa Bendo sebanyak 3.575 jiwa. Dari jumlah tersebut 

terdiri dari laki-laki 1.754 jiwa dan perempuan 1.772 jiwa dengan tingkat 

pertumbuhan rata-rata selama enam tahun terkhir sebesar 10%, dengan 
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 https://singnoutnow.wordpress.com/2016/10/11/kecamatan-gondang-kab-tulungagung/  

diakses pada 15 September 2021 pukul 09.57 WIB 

http://www.google.com/
https://singnoutnow.wordpress.com/2016/10/11/kecamatan-gondang-kab-tulungagung/
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tingkat kepadatan sebesar 124 jiwa/km2.
74

 Desa ini berbatasan langsung 

dengan Desa Balerejo kecamatan Kauman di sebelah utara, Desa Kedungsoko 

kecamatan Tulungagung di sebelah Timur, di sebelah selatan berbatasan 

dengan Desa Kiping, dan Desa Gondang di sebelah barat. 

 

Grafik 4.1 

Penggunaan Lahan 

Sawah

Pemukiman

Kebun

Ladang

Lainnya

 

Sumber : Desa Bendo dalam Angka
75

 

4. Sosial Budaya 

Mayoritas penduduk Desa Bendo memeluk Agama Islam dengan 

kebudayaan Jawa, dimana masyarakatnya masih memiliki kepercayaan dan 

kebiasaan kejawen namun sudah terpengaruhi oleh budaya modern saat ini. 

Mayoritas penduduk Desa Bendo di Dusun Krajan bekerja sebagai petani 

sawah, sedangkan di Dusun Cabe banyak yang berprofesi sebagai pedagang. 

Komoditas utama di Desa Bendo yakni padi/beras, tape, dan juga tempe. 

Tape dan tempe merupakan ikon dari Desa ini. Produk tape dan tempe dari 

Desa Bendo sudah terkenal akan rasanya yang enak. Hal ini difaktori oleh 

para pedagang tape dan tempe dari Desa Bendo masih menggunakan cara 

pengolahan yang tradisional dan turun temurun. Mereka juga masih 
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 https://bendo.tulungagungdaring.id/ diakses pada 11 September 2021 pukul 17.45 WIB 
75

 http://bendo.tulungagungdaring.id/profil/angka  diakses pada 11 September 2021 pukul 

18.05 WIB 

https://bendo.tulungagungdaring.id/
http://bendo.tulungagungdaring.id/profil/angka
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menggunakan pembungkus tradisional yakni dari daun pisang, sehingga 

menambah cita rasa tape dan tempe lebih nikmat dan khas. 

5. Demografi Desa 

Tabel 4.1 

Banyaknya Penduduk 

Desa/Kelurahan 
Banyaknya Penduduk 

Laki-Laki (L) Perempuan (P) 

Desa Bendo 1.754 1.772 

Jumlah 3.575 

(Sumber Data : website Desa Bendo) 

Tabel 4.2 

Sarana Pendidikan 

Desa/Kelurahan 
Jumlah Sarana Pendidikan 

PAUD TK SD SMP SMA 

Desa Bendo 2 2 2 0 0 

Jumlah 2 2 2 0 0 

(Sumber Data : Data desa dan wawancara dengan kepala desa) 

Tabel 4.3 

Sarana dan Prasarana Umum 

Desa/Kelurahan 

Sarana dan Prasarana Umum 

Masjid Musholla 
Puskesmas 

Pembantu 

Kantor Desa/ 

Kelurahan 

Desa Bendo 3 11 1 1 

Jumlah 3 11 1 1 

(Sumber Data : Data desa dan wawancara dengan kepala desa) 

Tabel 4.4 

Perindustrian 

Desa/Kelurahan Jenis Industri Skala Industri 

Desa Bendo 

Tape Rumah Tangga 

Tahu Tempe Rumah Tangga 

Mebel Rumah Tangga 

Keripik Singkong Rumah Tangga 

(Sumber Data : Data desa dan wawancara dengan kepala desa) 
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6. Struktur Organisasi Desa Bendo 

Struktur Organisasi Desa Bendo 

Kecamatan Gondang, Kabupaten Tulungagung 

 

Kepala Desa (Kades)      : Maryadi S.Pd 

Sekretaris Desa (Sekdes)     : Kukuh Sugiarto 

Kepala Dusun (Kasun) 

1. Dusun Cabe  : Riyanto 

2. Dusun Krajan  : Sucipto 

Kepala Urusan Kesejahteraan Rakyat (Kaur Kesra) 

1. Kepala  : Mulyono 

2. Staff  : Sutadji 

Kepala Urusan Umum (Kaur Umum)    : Nurkolis 

Kepala Urusan Pembangunan (Kaur Pembangunan)  

1. Saifuddin 

2. Mudjianto 

Kepala Urusan Keuangan (Kaur Keuangan)   : Agus Cahyono 

Operator Desa       : Ninda Aprilia 

7. Visi dan Misi 

Visi dan Misi Desa Bendo 

Kecamatan Gondang, Kabupaten Tulungagung 

Visi 

Membentuk desa yang agamis dan cerdas, membangun desa dan 

membangun masyarakat desa secara gotong royong sehingga tercipta Desa 

Bendo yang makmur, aman, nyaman dan ayem tentrem, mulyo lan tinoto. 
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Misi 

1. Meningkatkan perekonomian masyarakat melalui pembinaan usaha 

kecil dan bantuan modal juga meningkatkan pelayanan terhadap 

kepentingan masyarakat. 

2. Meningkatkan derajat kehidupan politik yang demokratis. 

3. Meningkatkan pemberdayaan perempuan dan kesejahteraan keluarga. 

4. Meningkatkan tugas dan pokok dan fungsi pemerintah, Lembaga Desa 

dan memprioritaskan pembangunan Desa secara fisik maupun non fisik. 

5. Mewujudkan masyarakat yang terampil dan mampu melaksanakan 

pembangunan secara mandiri melalui pelatihan-pelatihan. 

6. Mewujudkan kerjasama/kemitraan yang harmonis antara masyarakat, 

aparat, dan lembaga-lembaga desa serta kaum peduli dalam 

melaksanakan pembangunan. 

7. Mewujudkan Desa Bendo menjadi desa yang selalu terdepan dengan 

memanfaatkan sektor-sektor unggulan. 

8. Mewujudkan insan pembangunan yang beriman dan bertakwa sebagai 

modal pembangunan manusia yang berkualitas. 

9. Pembinaan generasi muda lewat organisasi sosial keagamaan dan 

karang taruna.
76

 

 

B. Paparan Data 

1. Minat 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), minat dimaknai 

sebagai sebuah kecenderungan hati yang tinggi terhadap suatu keinginan.
77

 

                                                           
76

 https://bendo.tulungagungdaring.id diakses pada 11 September 2021 pukul 21.45 WIB 
77

 KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), https://kbbi.web.id/minat.html diakses pada 23 

Oktober 2021 pada 09.10 

https://bendo.tulungagungdaring.id/
https://kbbi.web.id/minat.html
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Minat secara sederhana dapat diartikan sebagai kecenderungan seseorang 

untuk melakukan suatu perbuatan. 

Dari hasil wawancara dan penyebaran angket diperoleh data bahwa 

mayoritas masyarakat Desa Bendo kurang berminat untuk menggunakan 

produk dari bank syariah. Hal ini dilatar belakangi oleh berbagai faktor. 

Faktor utamanya yakni kurangnya pengetahuan yang dimiliki oleh 

mayoritas masyarakat di Desa ini. Beberapa ada yang mengetahui tentang 

keberadaan dari bank syariah ini. Namun hanya beberapa masyarakat yang 

tahu serta faham mengenai bank syariah dan mekanismenya. Hal ini dapat 

dilihat dari latar belakang pendidikan mereka yakni dari yang terbesar 

berturut-turut adalah SMP/Mts/Sederajat, SD/MI, SMA/SMK/Sederajat, , 

Diploma/S1/S2/S3.
78

 

Wawancara dengan Ibu Katmiatin, 

“Sepertinya saya tetap akan menggunakan bank BRI ini saja mbak, 

bank pemerintah yang sudah  terkenal dan kantornya dekat di 

Gondang situ. ATM-nya juga ada dimana-mana.”
79

 

Selain itu, beberapa juga masyarakat yang menggunakan bank 

konvensional karena tuntutan pekerjaan. Dimana banyak perusahan-

perusahaan sekarang yang menggaji karyawannya langsung melalui 

rekening mereka. Oleh sebab itu, seluruh karyawannya dihasuskan 

memiliki rekening bank sesuai dengan yang telah ditentukan oleh 

perusahaannya. 

Wawancara dengan Ibu Heni, 

“Aku punya rekeningnya dulu, tapi sudah lama gak aku pakai. 

Soalnya aku kerja sekarang butuhnya rekening bank konven jadi 

yang itu lama tidak terpakai.”
80

 

Wawancara dengan Kak Dewi, 

“Punya rekening bank BRI dek. Gajianku juga kan lewat rekening 

itu. Kayaknya aku gak minat pakai bank syariah deh, karena ya 

kayaknya aku lihat kantornya gak sebanyak kayak BRI gitu. ATM-

                                                           
78

 Hasil wawancara Bapak Maryadi, Kepala Desa, tanggal. 
79

 Hasil wawancara Ibu Katmiatin, IRT, tanggal 29 Oktober 2021 
80

 Hasil wawancara Ibu Heni, wiraswasta, tanggal 29 Oktober 2021 
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nya apalagi, selama ini aku belum pernah nemuin sih. Sulit kalau ada 

apa-apa yang mendadak, ya kadang kan ada yang bisa ditarik di 

ATM Bersama gitu kan ya, tapi jujur sayang banget aku kalau harus 

kena cash biaya adminnya. Meskipun ga seberapa tapi kan lumayan 

juga kalau berulang-ulang.”
81

 

 

Ada beberapa masyarakat yang juga tertarik untuk menggunakan 

produk bank syariah karena berbagai faktor diantaranya karena penasaran 

dan ingin membandingkan dengan produk dan pelayanannya dengan bank 

konvensional yang mayoritas digunakan. Selain itu, ada juga yang 

berencana membuka rekening tabungan di bank syariah karena adanya 

suatu kebutuhan. Contohnya mereka ingin mulai menabung di bank 

syariah dengan memilih produk dana tabungan haji. 

Wawancara dengan Ibu Siti, 

“Kebetulan saat ini saya tidak menggunakan jasa bank. Mungkin 

suatu saat jika ada keadaan yang mengharuskan saya buka rekening 

bank, mungkin saya akan coba buka rekening di bank syariah mbak, 

siapa tahu pelayanan dan produknya lebih baik dari bank BRI.”
82

 

Wawancara dengan Bapak Ngapani, 

“Saya insyaallah memang ingin buka rekening tabungan haji disana 

mbak. Biasanya kan kalo tabungan haji adanya di bank syariah 

ya?”
83

 

Selain itu ada responden yang mengaku pernah menggunakan jasa 

bank syariah, namun sekarang sudah tidak lagi. Hal ini dikarenakan 

beberapa alasan diantaranya mereka sudah memiliki rekening bank lain 

yang jangkauan lokasi dan ATM-nya lebih mudah dijangkau. 

Wawancara dengan Kak Nikmah, 

“Iya saya punya rekening bank syariah dulu bukanya rekening pas 

kuliah, sekarang masih saya pakai. Bukannya gimana-gimana, kalau 

harus buka rekening baru kan ngeluarin biaya lagi, jadi ya aku pakai 

yang sudah ada aja daripada sayang.”
84
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 Hasil wawancara Kak Dewi, pegawai bank, tanggal 31 Oktober 2021 
82

 Hasil wawancara Ibu Siti, peternak, tanggal 29 Oktober 2021 
83

 Hasil wawancara Bapak Ngapani, petani, tanggal 29 Oktober 2021 
84

 Hasil wawancara Kak Nikmah, karyawan kantor, tanggal 29 Oktober 2021 
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Alasan lain yang diungkapkan oleh Kak Salma karena terlalu banyak 

potongan biaya yang tidak jelas sehingga mengakibatkan uang yang ada 

ditabungannya terus berkurang. 

Wawancara dengan Kak Salma, 

“Dulu tahun 2016-an kalau gak salah aku pernah punya rekening 

Mandiri Syariah tapi sekarang aku gakmau lagi pake itu karena pas 

dulu itu tabunganku banyak terpotong oleh biaya-biaya admin gak 

jelas. Terus potongannya besar lagi, Rp 10.000, Rp 20.000. Jadinya 

kan lama-lama tabunganku menipis, jadi udah langsung aku tutup aja 

rekeningnya. Udah gamau pakai lagi aku. Gaktau bank syariah 

lainnya gitu juga apa endak, tapi aku udah kapok. Pakai rekening 

bank biasa aja, lebih mudah juga cari ATM sama kantor 

cabangnya.”
85

 

Kesimpulan yang dapat diambil yakni banyak yang enggan/kurang 

berminat untuk menggunakan jasa bank syariah karena mereka mengaku 

belum terlalu mengetahui/faham mekanisme dan atau produk dari bank 

syariah. Beberapa responden juga enggan melakukan pemindahan 

rekening dari bank konvensional ke bank syariah. 

 

2. Pengetahuan 

Pengetahuan yakni segala sesuatu yang diketahui dan diperoleh 

seseorang dari adanya proses persentuhan panca indera terhadap objek 

tertentu. Penelitian dilakukan dengan mewawancarai masyarakat Desa 

Bendo dimana mayoritas penduduknya merupakan seorang muslim. Dari 

hasil wawancara dan juga penyebaran angket penelitian diperoleh hasil 

bahwa banyak masyarakat Desa Bendo yang masih awam dengan bank 

syariah. Sebagian masyarakat lagi beranggapan bahwa bank yang ideal 

adalah bank pemerintah. Dan yang mereka ketahui dari contoh bank 

pemerintah yakni BRI saja. Padahal ada beberapa bank selain Bank BRI 

yang tergolong dalam bank pemerintah yakni Bank Negara Indonesia 

(BNI), Bank Tabungan Negara (BTN).
86
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 Hasil wawancara Kak Salma, karyawati toko, tanggal 02 November 2021 
86

 Bustari Muchtar, Rose Rahmidani, dan Menik Kurnia Siwi, Bank dan Lembaga 

Keuangan Lain: Edisi Pertama, (Jakarta: Penerbit Kencana, 2016), hal. 64-65 
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Wawancara dengan Ibu Sukarti, 

“Aku pakai BRI mbak, bank pemerintah aja yang nasabahnya sudah 

banyak. Kalau nasabahnya banyak kan berarti terpercaya. Aku malah 

gak tahu ada bank syariah itu, yang aku tahu ya bank BRI.”
87

 

Wawancara dengan Ibu Asiyah, 

“Kurang tahu ya aku dek. Kurang tahu juga bedanya sama bank BRI 

gitu mbak. Mungkin syariah itu bank Islam ya, khusus untuk orang 

Islam mungkin.”
88

 

Beberapa responden dari kalangan pemuda khususnya mahasiswa 

mengaku mengetahui mengenai keberadaan bank syariah, terlebih mereka 

yang memang mempelajarinya. Responden mahasiswa lainnya juga 

mengaku tahu bank syariah, namun tidak mengetahui mekanisme dan 

produk-produknya. 

Wawancara dengan Kak Nikmah, 

“Aku tahu, aku kuliah jurusan perbankan syariah kayak kamu. Aku 

juga punya rekeningnya dulu pas kuliah, tapi sudah lama ndak aku 

pakai apa masih bisa ya sekarang. Soalnya aku kerja sekarang 

butuhnya rekening bank konven jadi yang itu lama gak aku pakai.”
89

 

Wawancara dengan Kak Nila, 

“Iya mbak tahu, aku sekarang juga belajar mengenai bank syariah 

itu. Kuliah jurusan itu aku mbak. Jadi ya ini sedikit-sedikit mulai 

tahu. Dulu pas SMA sebenarnya juga sudah tahu, tapi cuma sekedar 

tahu aja, gak bisa kalau disuruh membedakan dengan bank konven 

gitu. Sekarang ya sedikit-sedikit mulai tahu perbedaannya, akad 

sama produknya juga jadi belajar istilah-istilah ekonomi Islam 

khususnya di perbankan syariah.”
90

 

Wawancara dengan Kak Huda, 

“Aku tahu kalau ada bank syariah. Tapi kalau mekanisme dan 

produknya aku kurang tahu ya. Soanya aku gak pake rekening 

syariah, aku pakai dari bank A (bukan syariah) yang biaya adminnya 

murah dan minimal saldonya sedikit, jadi lebih enak aja pakai itu. 
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 Hasil wawancara Ibu Sukarti, IRT, tanggal 29 Oktober 2021 
88

 Hasil wawancara Ibu Asiyah, pedagang, tanggal 29 Oktober 2021 
89

 Hasil wawancara Kak Nikmah, karyawan kantor, tanggal 29 Oktober 2021 
90

 Hasil wawancara Kak Nila, mahasiswa, tanggal 29 Oktober 2021 
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Aku juga ada rekening di bank B (bukan syariah), tapi jarang aku 

pakai.”
91

 

Berdasarkan informasi dari semua responden yang telah 

diwawancarai dan penyebaran angket, mayoritas mereka menjawab tidak 

mengetahui tentang bank syariah dan produk-produk apa saja yang 

ditawarkan olehnya. Hanya beberapa responden masyarakat yang 

menyatakan bahwa mereka sudah mengetahui mengenai bank syariah. 

Namun tidak tahu mengenai mekanisme dan produknya. Mereka 

menganggap fasilitas yang disediakan oleh bank syariah masih kalah 

dnegan bank konvensional seperti Bank Rakyat Indonesia (BRI). 

Kurangnya pemahaman dan pengetahuan inilah yang mempengaruhi cara 

pandang masyarakat terhadap bank syariah. Selain itu, ketidaktahuan 

masyarakat juga dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yakni 

karena masyarakat tidak lagi mencari informasi mengenai bank syariah 

karena mereka menganggap kedua jenis bank ini (bank konvensional dan 

bank syariah) itu sama saja. Sehingga apabila mereka ingin menabung di 

bank manapun artinya sama saja. Namun, pada akhirnya mereka tidak 

menjatuhkan pilihannya kepada bank syariah. 

Pengetahuan dan pemahaman mengenai bank syariah ini erat 

kaitannya dengan promosi. Maka dari itu, untuk meningkatkan 

kepercayaan dan mengubah pandangan masyarakat khususnya masyarakat 

awam, maka sangat diperlukan adanya sosialisasi baik melalui media 

(elektronik, cetak) ataupun bisa juga dengan mengagendakan sosialisasi 

langsung seperti seminar yang dikemas semenarik mungkin kepada 

masyarakat sehingga informasi dapat mudah dipahami. 

 

3. Produk 

Produk diartikan sebagai setiap hal baik fisik yang memiliki wujud 

(tangible) ataupun tidak (intangible), yang mampu memenuhi dan 

memuaskan kebutuhan/keinginan manusia. Dari hasil penelitian yang saya 

lakukan menunjukkan hasil bahwa berbagai produk-produk yang dimiliki 
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 Hasil wawancara Kak Huda, wiraswasta, tanggal 31 Oktober 2021 
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oleh bank syariah tidak semua diketahui oleh masyarakat. Terlebih lagi 

bagi masyarakat awam, istilah bank syariah saja sudah asing bagi mereka 

apalagi untuk tahu informasi mengenai produk-produk dari bank syariah 

itu. Beberapa masyarakat yang mengatakan tahu akan keberadaan bank 

syariah pun belum tentu paham akan produk yang ditawarkannya. 

Beberapa masyarakat lagi mengaku bahwa bank syariah itu hanya untuk 

tabungan haji, apabila mereka memiliki hajat atau keinginan unutk 

menunaikan ibadah rukun Islam yang kelima itu maka mereka akan 

menggunakan jasa bank syariah. Sedangkan untuk produk-produk lain 

selain itu mereka mengaku tidak tahu. Mereka menganggap bahwa bank 

syariah merupakan bank yang hanya khusus melayani nasabah untuk 

keperluan haji. Selebihnya mengaku bahwa mereka masih asing dengan 

produk dari bank syariah dan bagaimana sistem/mekanismenya. 

Wawancara dengan Ibu  Kuminah, 

“Saya tidak tahu produk bank syariah itu mbak, saya tidak punya 

rekening bank. Lha wong sudah sepuh, juga jarang pegang uang, 

palingan nyimpen uangnya dalam bentuk gabah itu kalau pas panen. 

Saya tidak mau berurusan dengan bank, ribet mbak.”
92

 

Wawancara dengan Bapak Yatno, 

“Wah aku kurang tau nduk produk-produknya bank itu apa aja. 

Kalau bank aku cuma tau nabung dan kredit pinjaman gitu saja. 

Bukannya sama ya produknya itu sama bank biasanya?”
93

 

Wawancara dengan Bapak Sutadji, 

“Saya kurang tau banyak tentang bank syariah mbak, kalau yang aku 

tahu itu untuk tabungan haji itu. Aku dapat info dari teman kalau 

nabung haji itu disana, kantornya sekitaran perempatan tamanan 

kalau gak salah, aku lupa.”
94

 

“Iya mbak aku punya tabungan haji disana.” tambahnya 

Beberapa responden dari kalangan mahasiswa ada yang mengaku 

hanya mengetahui keberadaannya dan tidak tahu mengenai produk 

ataupun mekanismenya. Beberapa juga mengaku tahu keberadaan dan 
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 Hasil wawancara Ibu Kuminah, IRT, tanggal 31 Oktober 2021 
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 Hasil wawancara Bapak Yatno, wiraswasta, tanggal 01 November 2021  
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 Hasil wawancara Bapak Sutadji, perangkat desa, tanggal 03 November 2021 
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beberapa produk yang ditawarkan. Namun mereka mengaku tidak betul-

betul paham akan sistemnya. 

Dari beberapa hasil wawancara dan penyebaran angket dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas masyarakat Desa Bendo belum mengetahui 

informasi mengenai produk-produk apa saja yang ditawarkan oleh bank 

syariah. Peneliti menyimpulkan bahwa hal ini dapat menjadi salah satu 

penyebab kurangnya minat masyarakat terhadap bank syariah.  

4. Religiusitas 

Religiusitas apat diartikan sebagai tingkat komitmen seorang 

individu terhadap agama dan ajaran-ajaran yang dianut dan dipercayainya. 

Wawancara denhgan Ibu Samsiyah, 

“Kebetulan saat ini saya tidak menggunakan jasa bank. Mungkin 

suatu saat jika ada keadaan yang mengharuskan saya buka rekening 

bank, mungkin saya akan coba buka rekening di bank syariah mbak 

karena ingin menghindari bunga riba itu.”
95

 

 

Wawancara dengan Ibu Hanik,  

“Saya dulu sebenarnya pernah menggunakan jasa bank lain 

(konvensional) tapi setelah saya tahu kalau ada bank Islam jadi saya 

tertarik untuk pindah rekening. Sebelum itu saya juga cari tahu di 

internet tentang itu mbak dan ternyata kalau menurut kebanyakan 

ulama itu bunga bank itu termasuk riba ya mbak, saya jadi takut, ya 

sebenarnya tidak ada orang yang tahu kalau riba itu dosa dan haram, 

tapi kan Allah tahu mbak, jadi saya dan suami sepakat untuk pindah 

ke bank Islam itu.”
96

 

Wawancara dengan Ibu Toni, 

“Saya dan suami tidak menggunakan jasa bank, saya menyimpan 

uang di celengan dan punya tempat sendiri dirumah. Saya kurang 

tertarik menabung ke bank karena ya daripada berurusan dengan 

bunga lebih baik uangnya saya simpan sendiri. Kalau ada butuh uang 

sewaktu-waktu gak usah jauh-jauh ke bank yang harus antre dulu, 

urus ini itu padahal kan mau ambil uangnya sendiri.”
97
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Wawancara dengan Ibu Sami, 

“Saya kurang tahu mengenai bank syariah itu, saya juga tidak 

memiliki rekening bank syariah. Saya punyanya rekening bank 

biasa, soalnya dulu buka rekening karena kebutuhan kerja kan ya, 

gajiku kan masuknya ke rekening. Terus sekarang sudah nyaman 

pakai itu jadi ya dipakai terus, tidak punya yang lain.
98

 

Wawncara dengan Ibu Srini, 

“Belum tahu kedepannya ingin buka rekening bank syariah apa 

tidak, soalnya sudah punya rekening terus buka lagi buat apa, kan 

sama saja.”
99

 

Dari beberapa pernyataan responden pada saat wawancara dengan 

dan hasil dari penyebaran angket, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

tingkat religiusitas tidak berpengaruh pada rendahnya minat masyarakat 

Desa Bendo dalam menggunakan produk dari bank syariah. Memang 

mayoritas masyarakat Desa Bendo merupakan muslim, namun sebagian 

besar dari mereka belum mengetahui akan keberadaan bank syariah ini. 

Kurangnya informasi dan dikarenakan masyarakat tidak lagi mencari 

informasi mengenai bank syariah karena mereka menganggap kedua jenis 

bank (bank konvensional dan bank syariah) itu sama membuat mereka 

memilih keputusan dengan mengikuti trend dari masyarakat umum yang 

ada yakni menggunakan jasa bank pemerintah yang dalam hal ini bank 

pemerintah tergolong dalam bank konvensional. 

Selain itu mereka juga kurang atau bahkan tidak mengetahui 

mengenai riba dan menganggap bunga bank hanyalah keuntungan atau 

bonus yang diberikan oleh bank untuk mereka. Mereka cenderung tidak 

mau tahu dari mana bank memperoleh dana tersebut. Yang mereka tahu 

semakin banyak mereka menabung maka akan semakin banyak pula bonus 

atau bunga yang diberikan. Hal ini berarti merkea tidak mengetahui bahwa 

sebenarnya bunga bank merupakan bagian dari riba dan diharamkan oleh 

Allah SWT. 
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5. Lokasi 

Menurut dari observasi yang peneliti lakukan, lokasi kantor jaringan 

bank syariah yang ada di Tulungagung cukup jauh dari Desa Bendo. 

Disamping itu, belum banyak yang tahu tentang keberadaan dan lokasi 

kantornya sehingga mereka enggan untuk menggunakan produk dari bank 

syariah. 

Wawancara dengan Kak Mentari, 

“Iya dek saya kurang berminat dengan bank syariah karena ya jarang 

ada bank syariah disini, jauh juga ATM-nya. Kalau lagi butuh uang 

mendesak susah cari ATM-nya, jadi saya pake bank yang sudah ada 

ATM-nya dimana-mana, lebih mudah.”
100

 

Wawancara dengan Ibu Suprih 

“Tau deh kayaknya, bank syariah Islam-Islam itu ya, buat yang mau 

haji-haji itiu. Tapi aku kok belum tahu kantornya dimana ya. Apa 

memang gak ada di Tulungagung apa aku yang gaktau. Ya makanya 

enggak punya rekening bank syariah itu, aku aja tidak tahu 

kantornya ada dimana. Yang banyak akau temui itu bank BRI itu 

dimana-mana ada kantornya, ATM-nya juga ndak sulit dicari.”
101

 

Kesimpulannya, lokasi dapat menjadi salah satu penyebab 

kurangnya minat masyarakat Desa Bendo terhadap bank syariah. Lokasi 

yang jauh dari jangkauan masyarakat Desa Bendo membuat mereka 

merasa enggan, mereka lebih memilih menjadi nasabah di bank terdekat 

meskipun itu bank konvensional sebab mereka juga kurang dapat 

membedakan perbedaan antara bank syariah dan konvensional. Selain itu, 

mereka juga belum menemukan informasi mengenai keunggulan dari bank 

syariah jika dibandingkan dengan bank konvensional. Masyarakat Desa 

Bendo menganggap bahwa bank yang baik yaitu bank pemerintah yakni 

seperti Bank Rakyat Indonesia (BRI) dimana selain mudah ditemukan 

jaringan kantornya juga mudah untuk menemukan ATM bank tersebut. 

Ditambah lagi sudah banyak testimoni dan masyarakat umum yang 

memutuskan untuk memilih menggunakan bank tersebut membuat mereka 

tidak ragu dan cenderung mengikuti trend masyarakat umumnya. 
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6. Promosi 

Promosi merupakan kegiatan yang dilakukan kepada masyarakat 

dengan tujuan membuat calon konsumen tertarik untuk menggunakan 

barang atau jasa yang diiklankan. Promosi dapat dilakukan secara 

langsung maupun melalui media. Secara langsung dapat dengan 

melakukan seminar, dan melalui media baik cetak maupun elektronik. 

Dari hasil wawancara dan penyebaran angket peneliti memperoleh 

hasil bahwa belum ada upaya promosi yang dilakukan oleh pihak bank 

syariah khususnya di Desa Bendo ini. Hal ini yang melatarbelakangi 

kurangnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat akan keberadaan 

bank syariah. Kepala Desa Bendo dan beberapa perangkatnya mengaku 

memang belum pernah ada sosialisasi atau seminar atau sejenisnya dari 

bank syariah di Desa Bendo ini. Oleh sebab itulah, banyak dari pejabat 

desa disini yang juga masih awam mengenai bank syariah. 

Wawancara dengan Kak Huda, 

Kak Huda, “Selama ini saya kurang tahu ada promosi dari bank 

syariah atau sosialisasi gitu ya, apalagi ke desa-desa seperti itu.”
102

 

Kak Huda mengaku bahwa sejauh yang ia tahu belum menemui 

adanya promosi dari bank syariah khususnya Desa Bendo. Padahal 

menurutnya promosi itu sangat penting agar masyarakat lebih mengenal 

bank syariah dan produk yang ditawarkannya. 

Wawancara dengan Bapak Kepala Desa, 

“Selama ini dan selama saya menjabat sebagai Kepala Desa Bendo 

ini belum ada permintaan sosialisasi dari bank syariah itu mbak, 

ndak tahu ya yang sudah dulu-dulu, tapi kayaknya belum ada.”
103

 

Bapak Sutadji mengaku belum pernah tahu ataupun ikut dalam 

seminar yang diadakan oleh bank syariah. Menurutnya bank syariah 

sepertinya jarang melakukan promosi. Bahkan di media pun beliau 

jarang/belum pernah menemuinya. Beliau juga mengatakan mungkin 
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masih banyak juga yang belum mengetahui keberadaan bank syariah ini, 

karena masih awam dan kurangnya promosi dari pihak bank syariah.
104

 

Promosi merupakan hal yang sangat penting bagi suatu perusahaan 

untuk dapat memperkenalkan produknya kepada konsumen. Dengan 

adanya promosi, masyarakat akan memperoleh informasi dimana 

informasi ini akan mempengaruhi pemahaman seseorang. Berdasarkan 

hasil dari wawancara dan penyebaran angket, mereka mengaku 

kekurangan informasi mengenai bank syariah yang disebabkan karena 

minimnya promosi. 

 

C. Temuan Penelitian 

1. Minat Masyarakat Desa Bendo Kabupaten Tulungagung Terhadap 

Penggunaan Produk Bank Syariah 

Minat merupakan kecenderungan hati terhadap suatu keinginan. 

Berdasarkan dari paparan data penelitian sebagain besar dari responden 

yakni masyarakat Desa Bendo tidak mengetahui akan keberadaan bank 

syariah, oleh sebab itulah minat masyarakat terhadap bank syariah masih 

rendah. Beberapa responen juga mengaku bahwa mereka tahu akan 

keberadaan bank syariah namun tidak dengan sistem, mekanisme, produk 

maupun akad yang digunakan. Responden lain mengaku bahwa mereka 

pernah memiliki rekening bank syariah namun tidak digunakan lagi 

karena faktor tertentu. Sedangkan seorang responden mengaku hanya 

menggunakan produk bank syariah untuk tabungan haji. 

 

Tabel 4.5 

Tanggapan Responden Tentang Pengetahuan Keberadaan Bank 

Syariah 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

a. Tidak tahu 89 0,89% 

b. Sekedar tahu saja 7 0,7% 
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c. Tahu dan faham mekanisme, 

produk, dll 

4 0,4% 

Jumlah 100 1% 

 

2. Faktor-Faktor Yang Mempegaruhi Rendahnya Minat Masyarakat Desa 

Bendo Terhadap Penggunaan Produk Bank Syariah 

Minat atau ketertarikan seseorang tentunya tidak dapat berdiri 

sendiri melainkan erat kaitannya dengan faktor intern dan ekstern. Dari 

hasil observasi dan wawancara, faktor-faktor yang mempengaruhi 

rendahnya minat masyarakat terhadap penggunaan bank syariah di Desa 

Bendo diantaranya yakni faktor pengetahuan, produk, religiusisitas, 

lokasi dan promosi. 

a. Pengetahuan 

Mayoritas masyarakat Desa Bendo tidak mengetahui akan 

keberadaan bank syariah apalagi sistem dan mekanisme 

operasionalnya. Minimnya pengetahuan ini disebabkan karena 

mereka tidak lagi mencari informasi terkait bank syariah. 

b. Produk 

Hampir keseluruhan responden mengaku bahwa mereka tidak 

mengetahui produk yang ditawarkan dalam perbankan syariah. 

Sebagian dari mereka juga menggunakan bank konvensional hanya 

untuk menabung dan melakukan pinjaman. Diluar itu mereka 

kurang tahu produk apa saja yang ditawarkan oleh bank. 

c. Religiusitas 

Tingkat religiusitas seseorang bisa saja bebeda-beda tergantung 

pada masing-masing individu. Tingkat kereligiusan masyarakat 

Desa Bendo tidak dapat dijadikan tolok ukur dari tingkat kesalehan 

seseorang karena beberapa dari responden mengaku bahwa mereka 

menggunakan jasa perbankan hanya untuk membantunya 

menyimpan uang dan atau memberikan bantuan dana/modal bagi 

usahanya, tidak perduli itu bank syariah ataupun bank 

konvensional. 
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d. Lokasi 

Lokasi kantor jaringan bank syariah dari Desa Bendo cukup jauh 

jika dibandingkan dengan bank konvensional. Selain itu cukup sulit 

untuk menemukan ATM terdekat. 

 

Tabel 4.6 

Bank Syariah yang ada di Tulungagung 

No Nama Bank Alamat 

Jarak dari 

Desa 

Bendo 

Estimasi 

Waktu 

Tempuh 

1. Bank Syariah 

Indonesia 

(BSI) 

 

Jl. Panglima Sudirman 

No.51, Kepatihan, Kec. 

Tulungagung, 

Kabupaten 

Tulungagung, Jawa 

Timur 66218 

±6,3 Km ±17 

menit 

2. Bank Syariah 

Indonesia 

(BSI) KCP 

Tulungagung 

Ruko Panglima 

Sudirman Trade Center 

Blok A1, Jl. 

Hasanuddin, Kenayan, 

Kec. Tulungagung, 

Kabupaten 

Tulungagung, Jawa 

Timur 66212 

±6,5 Km ±18 

menit 

3. Bank 

Muamalat 

KCP Kediri-

Tulungagung 

 

Ruko Panglima 

Sudirman, Jl. Hasanudin 

No.2, Kenayan, Kec. 

Tulungagung, 

Kabupaten 

Tulungagung, Jawa 

Timur 66212 

±6,4 Km ±17 

menit 

4. Bank 

Danamon 

Cabang 

Syariah 

Tulungagung 

Jl. Kapten Kasihin Gg.1 

No.157, Anengjoyo, 

Plandaan, Kec. 

Kedungwaru, 

Kabupaten 

Tulungagung, Jawa 

Timur 66229 

±6,2 Km ±16 

menit 

5. BTPN Sharia 

MMS 

Jl. Sultan Agung, Dusun 

Ketanon, Ketanon, Kec. 

±7,2 Km ±22 

menit 
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Kedungwaru Kedungwaru, 

Kabupaten 

Tulungagung, Jawa 

Timur 66229 

Sumber: www.google.com  

 

e. Promosi 

Kepala Desa dan perangaktnya mengaku bahwa selama ini belum 

ada izin pengadaan seminar dari dan atau tentang bank syariah di 

Desa Bendo. Mayoritas responden juga mengaku bahwa mereka 

belum menemui ataupun mengikuti seminat dan atau sosialisasi 

dari dan atau tentang perbankan syariah di Desa Bendo ataupun 

diluar desa. 

 

http://www.google.com/

